ABSTRAK

Pada akhir ini di Kabupaten Bantul telah terjadi kasus tindak pidana yang
dilakukan oleh anak dibawah umur. Tindak pidana ini yang paling sering
dilakukan oleh anak bermacam macam seperti klitih dan yang sering terjadi
akhir ini adalah tindak pidana penganiayaan ataupun kekerasan antar remaja.
Hukuman bagi anak yang melakukan tindak pidana berbeda dengan orang tua
dalam Undang — Undang No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan anak
mengatur tentang tata cara peyelesain tindak pidana anak. Diversi merupakan
cara yang tepat untuk menyelesaikan dari jalur litigasi menuju jalur non litigasi
dapat di lakukan dengan cara musyawarah yang melibatkan orang tua atau
walinya, korban dan/atau orang tua/walinya, pembimbing kemasyarakatan dan
pekerja sosial profesional berdasarkan pendekatan keadilan restorative. Apabila
tindak pidana ancamnaya dibawah 7 tahun wajib diupyakan diversi seperti
halnya tindak pidana penganiayaan ini bahwa tindak pidana penganiayaan ini
ancamanya dibawah 7 tahun sehingga wajib diupayakan Diversi. Dalam
penyelesaian kasus ini ditingkat penyidikan diversi wajib diupayakan oleh
karena itu peran penyidik sangat dibutuhkan karena dalam hal ini penyidik
sebagai fasilitator diversi sehingga penyidik dapat menjembatani antara korban
dan pelaku untuk mencapai kesepakan diversi walau akhirnya yang menentukan
berhasil atau tidaknya diversi kembali ke para pihak antara korban dan pelaku.
Sehingga yang diharapkan pidana merupakan upaya hukum terakhir bagi anak
atau ultimum remidium
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